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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Islam sebagai agama dengan sistem komperhensif juga mengatur 

aspek-aspek dengan basis moralitas. Islam mengombinasikan nilai-nilai 

spiritual dan material dalam kesatuan yang seimbang dengan tujuan 

menjadikan hidup manusia bahagia di dunia dan di akhirat. Tetapi 

persoalan kemudian bahwa konsep materialistis yang berkembang di alam 

modern sekarang ini telah menyeret manusia pada kondisi dimana nilai-

nilai spiritual terpinggirkan. Hal ini terjadi terutama dikalangan kaum 

pebisnis yang pada gilirannya berimbas negatif terhadap lapisan lain. 

Artinya, paradigma yang terbangun di masyarakat bahwa harta, jabatan, 

dan kekuasaan menjadi tolok ukur „baik‟ dan „buruk‟nya seseorang. Bila 

hal demikian tumbuh dan berkembang ia dapat berefek negatif bagi nilai-

nilai yang selama ini eksis dan semua orang akan berpacu meraih 

keuntungan material sebanyak mungkin. Realitas terkikisnya nilai-nilai 

luhur dan berkembangnya keinginan untuk dinilai „baik‟ secara sosial 

dapat memupuk jiwa korup dan permisif terhadap ketidakprofesionalan 

kerja. Disinilah etika bisnis Islam (EBI) menjadi relevan untuk 
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ditumbuhkembangkan sebagai sebuah alternatif solusi keluar dari 

kungkungan budaya korup improfesionalisme tersebut.
1
 

       Sering kali kita dengar tiga istilah yang sangat popular sekali, yakni 

akhlak, moral, dan etika. Ketiganya sangat akrab kedengaran di telinga 

kita sehingga tidak terpikirkan apakah kata-kata ini mempunyai makna 

yang sama atau sebaliknya. Kalau kita cermati, dari berbagai literatur yang 

mengkaji tentang moral memberikan terminologi yang secara substansial 

mengandung makna yang sama, yaitu tentang norma kebaikan yang 

dihadapkan pada norma keburukan. 

       Sebenarnya, bila dilihat dari aspek tolok ukur masing-masing, 

perbedaan itu jelas ada. Kata “akhla>q” yang berasal dari bahasa Arab 

yang diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
2
 

Kemudian diadobsi menjadi bahasa Indonesia yaitu “akhlak” tolok 

ukurnya adalah al-Qur‟an dan al-Hadis.
3
 Terdapat banyak dalil dari al-

Qur‟an dan as-Sunnah yang menyebutkan tentang tingginya kedudukan 

seseorang yang beradab dan berakhlak yang baik, di antaranya tercantum 

dalam al-Qur‟an surat al-Qalam (68) ayat 4: 

            

Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 

yang agung. (QS. al-Qalam: 4)
4
 

 

                                                 
1
 Faisal Badroen, Etika Bisnis Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 3. 

2
 Hamzah Ya‟kub, Etika Islam (Bandung: CV.Diponegoro, 1991), 12. 

3
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 12. 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 

2005), 564. 
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       Sedangkan, dari as-Sunnah , yaitu hadis nabi Muhammad SAW: 

 

Sesungguhnya yang paling aku cintai di antara kalian dan yang paling 

dekat tempatnya denganku pada hari kiamat adalah yang paling mulia 

akhlaknya.(HR. Tirmidzi)
5
 

 

       Istilah yang paling dekat dengan etika adalah “khuluq”, sebagaimana 

yang tertera dalam surat al-Qalam ayat 4 di atas. Namun demikian, jika 

ditelusuri lebih dalam, ternyata al-Qur‟an juga mempergunakan sejumlah 

istilah lain untuk menggambarkan konsep tentang kebaikan, yakni khay>r 

(kebaikan), bi>rr (kebenaran), qist} (persamaan), „adl (kesetaraan dan 

keadilan), haqq (kebenaran dan kebaikan), ma‟ru>f (mengetahui dan 

menyetujui), dan taqwa> (ketakwaan). Tindakan yang terpuji disebut 

dengan s}alih}ah. Sedangkan tindakan yang tercela disebut sebagai 

sayyi‟ah.
6
 Adapun dalam khazanah Islam, etika dipahami sebagai al-

akhla>q, al-„ada>b atau al-falsafah al-„adabiyah yang mempunyai tujuan 

untuk mendidik moralitas manusia. Ia terdapat dalam materi-materi 

kandungan ayat-ayat al-Qur‟an yang sangat luas. Ahmad Amin 

memberikan batasan bahwa etika atau akhlak adalah ilmu yang 

menjelaskan arti baik atau buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus 

                                                 
5
 Ismail Nawawi, Etika Bisnis Islam (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2014), 9. 

6
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis,13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
7
 

       Penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa etika adalah suatu 

hal yang dilakukan dengan benar dan baik, tidak melakukan suatu 

keburukan, melakukan hak kewajiban sesuai dengan moral dan melakukan 

segala sesuatu dengan penuh tanggungjawab. Sedangkan bisnis adalah 

suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau 

bisnis lainnya untuk mendapatkan laba.
8
 Sebagaimana Allah Swt, 

berfirman: 

                      

          

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (al-

Qur‟an) dan melaksanakan sholat dan menginfakkan sebagian rezeki 

yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak 

akan rugi. (QS. Fathir: 29)
9
 

 

       Bisnis dalam al-Qur‟an dijelaskan melalui kata tijarah, yang 

mencakup dua makna, yaitu: pertama, perniagaan secara umum yang 

mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah. Kedua, perniagaan 

secara khusus yang berarti perdagangan ataupun jual beli antar manusia.
10

  

Etika bisnis Islam berlandaskan tuntutan ajaran Islam yang tersurat dan 

                                                 
7
 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), 64. 
8
 Ismail Nawawi, Etika Bisnis Islam, 4. 

9
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 

2005), 437 . 
10

 Ika Yunia Fauziyah,  Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 

7. 
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tersirat dalam al-Qur‟an dan al-Hadis yang memiliki pertanggungjawaban 

kepada Allah Swt.
11

 Panduan etika dalam praktek bisnis Islam telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW adalah: kejujuran, memberi manfaat 

kepada orang lain, tidak menimbun barang, tidak melakukan monopoli, 

halal, bersih dari riba, sukarela dan membayar upah karyawan sebelum 

kering keringatnya.
12

 Etika bisnis Islam secara filosofis, terdapat empat 

pilar sebagai dasar transaksi ekonominya, yaitu: 

       Pertama, tauhid, sistem etika Islam yang meliputi kehidupan manusia 

di bumi secara keseluruhan selalu tercermin dalam konsep tauhid yang 

dalam pengertian absolutnya hanya berhubungan dengan Tuhan. Nabi 

Muhammad dalam kegiatan ekonomi telah menerapkannya, bahwa setiap 

harta (asset) dalam transaksi bisnis hakekatnya milik Allah Swt. Pelaku 

ekonomi (manusia) hanya mendapatkan amanah mengelola dan oleh 

karenanya seluruh asset dan transaksi harus dikelola sesuai dengan 

ketentuan pemilik yang hakiki yaitu Allah Swt.
13

 

       Kedua, keseimbangan (adil), seimbangan atau keharmonisan sosial 

merupakan suatu sifat dinamis yang mengerahkan kekuatan hebat 

menentang segenap ketidakadilan. Keseimbangan juga harus terwujud 

dalam kehidupan ekonomi. Dalam segala jenis bisnis yang dijalani oleh 

                                                 
11

 Muslich, Bisnis Syariah perspektif Mu‟amalah dan Manajemen (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2002), 73.  
12

 Aris Baidowi, “Etika Bisnis Perspektif Islam”, dalam  http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id, 

diakses pada 7 Oktober 2015. 
13

Ismail Nawawi, Etika Bisnis Islam, 15.  

http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id/
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Nabi Muhammad SAW, beliau menjadikan nilai adil sebagai standart 

utama.
14

 

       Ketiga, kehendak bebas, prinsip kebebasan ini mengalir dalam 

ekonomi Islam. Prinsip transaksi ekonomi yang menyatakan asas hukum 

ekonomi adalah halal, seolah mempersilahkan para pelakunya 

melaksanakan kegiatan ekonomi sesuai yang diinginkan, menumpahkan 

kreativitas, modifikasi dan ekspansi sebesar-besarnya, bahkan transaksi 

bisnis dapat dilakukan dengan siapa pun secara lintas agama.
15

 

       Keempat, bertanggungjawab, Nabi Muhammad SAW mewariskan 

pula pilar tanggungjawab dalam kerangka dasar etika bisnisnya. 

Kebebasan harus diimbangi dengan pertanggungjawaban manusia, setelah 

menentukan daya pilih antara yang baik dan buruk harus menjalani 

konsekuensi logisnya:  

        

Setiap orang bertanggungjawab atas apa yang telah dilakukannya. 

(QS. al-Muddatsir: 38).
16

 

 

       Berbisnis sendiri dapat dilakukan di manapun dan salah satu tempat 

berbisnis adalah di pasar. Di mana pasar sendiri merupakan tempat orang-

orang berkumpul dengan tujuan untuk menukar kepemilikan barang atau 

jasa dengan uang.
17

 Pasar juga dapat diartikan sebagai tempat orang 

berjual-beli juga berarti kekuatan penawaran dan permintaan, tempat 

                                                 
14

 Ibid., 17. 
15

 Ibid., 18. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 576. 
17

 Budi Untung, Hukum dan Etika Bisnis (Yogyakarta: Penerbit Andi Yogyakarta, 2012), 78. 
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penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan uang dan pembeli 

yang ingin menukar uang dengan barang atau jasa.
18

 

       Al-Qur‟an sudah menjelaskan tentang terkait dengan pasar yang 

terdapat dalam surat al-Furqon ayat 20 yang berbunyi:  

                

                     

     

Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), 

melainkan mereka pasti memakan makanan dan berjalan di pasar-

pasar. Dan kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang 

lain. Maukah kamu bersabar dan Tuhanmu Maha Melihat. (QS. al-

Furqan : 20)
19

 

 

       Ayat tersebut menjelaskan dasar dalam melakukan berbagai aktivitas 

bisnis demi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Inilah bukti nyata bahwa 

pasar sangat berpengaruh dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Ketika Islam 

datang, Mekkah adalah kota yang sibuk dalam dunia perdagangan. al-

Qur‟an dalam surat al-Quraisy (106) ayat 1-2 menceritakan sebagai 

berikut: 

            

1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 2. (yaitu) kebiasaan mereka 

bepergian pada musim dingin dan musim panas.(QS. Al-Quraisy: 1-

2)
20

 

 

                                                 
18

 A. Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur‟an (Jakarta: Penerbit Amzah, Cet 1, 2010), 73. 
19

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 287. 
20

 Ibid., 602. 
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Orang Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama untuk berdagang ke 

negeri Syam pada musim panas dan ke negeri Yaman pada musim dingin. 

Dalam perjalanan tersebut mereka mendapat jaminan keamanan dari 

penguasa-penguasa dari negeri-negeri yang dilaluinya. Ini adalah suatu 

nikmat yang amat besar dari Tuhan mereka. Oleh karena itu, 

sewajarnyalah mereka menyembah Allah yang telah memberikan nikmat 

itu kepada mereka. 

       Para penafsir al-Qur‟an umumnya menjelaskan maksud kebiasaan 

suku Quraisy itu sebagai usaha berdagang. Oleh karena itu, mereka 

mempunyai pengalaman praktis yang terkait dengan pengoperasian pasar 

dan problematika yang terkait dengannya. Demikian juga dengan Nabi 

Muhammad SAW adalah pedagang yang berpengalaman tentu saja tidak 

asing dengan pasar.
21

 Guru besar Universitas Airlangga Prof. Dr. H. 

Suroso Imam Zadjuli, SE mendirikan sebuah pasar yang berbasis syariah 

yang mana pasar tersebut diberi nama “Pasar Syariah Az-Zaitun 1”
22

 yang 

berarti dalam praktiknya pasar tersebut harus sesuai dengan syariat Islam.  

       Pasar tersebut beralamatkan di Jl. Kutisari Selatan XIII Tenggilis 

Mejoyo, Surabaya pada lahan seluas ±700   dan mulai beroperasi pada 1 

April 2010 tersebut memiliki 100 stand dan 30 los periode 2010-2012 dan 

sekarang menjadi 115 stand. Setiap stand berukuran 2m x 2m yang 

memiliki sekat dan penutup berbahan tripleks dan kayu, posisi sekarang 1 

lantai tetapi sekarang akan dibangun menjadi 2 lantai, ketika lurah Kutisari 

                                                 
21

Ismail Nawawi, Isu-isu Ekonomi Islam (Jakarta: VIV Press Jakarta, 2013), 335. 
22

 Sjai, “Featur Masuk Pasar Seperti Masuk Taman”, dalam  http://tanahapikata.blogspot.com, 

diakses pada 6 Oktober 2015.  

http://tanahapikata.blogspot.com/
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bapak Trenggono meminta bantuan kepada bapak Suroso untuk 

menampung para pedagang yang sering diobrak abrik satuan polisi 

pamong praja.  

       Pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya merupakan model suatu tempat 

jual beli (marketplace) yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, sehingga 

kegiatan operasional yang dijalankannya dapat menjadi contoh bagi pasar 

tradisional lainnya. Kegiatan operasionalnya sebagaimana pasar 

tradisional, tetapi sistem yang dikembangkan menggunakan prinsip 

syariah mencakup komoditasnya halal, timbangannya harus tepat, bersih, 

jujur, tidak boleh merokok (pengunjung, pedagang dan pembeli) dan 

harganya murah (sewa stand hanya Rp5.000/hari).
23

 

       Prinsip-prinsip syariah Islam yang dikembangkan di pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya mencerminkan bahwa aktivitas bisnis di pasar tersebut 

menggunakan konsep etika bisnis Islam. Hal tersebut sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Qardhawi, bahwa yang membedakan antara sistem 

Islam dengan sistem agama lain adalah dalam Islam tidak ada pemisahan 

antara ekonomi dan akhlak, seperti halnya tidak pernah terpisah antara 

ilmu dengan akhlak, politik dengan akhlak dan perang dengan akhlak, 

sehingga akhlak merupakan bagian penting dalam Islam. Akhlak yang 

dimaksud dalam pernyataan tersebut adalah etika dalam Islam.
24

 Maka 

berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan pengkajian 

                                                 
23

 Adam A Chevny, “KemenkopPerluas Pasar Tradisional Syariah”,dalam 

http://web.bisnis.com/sektor-riil/ritel-ukm/, diakses 6 Oktober 2015. 
24

 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, diterjemahkan oleh Didin 

Hafidhuddi, dkk (Jakarta: Robbani Press, 2001), 57. 

http://web.bisnis.com/sektor-riil/ritel-ukm/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

lebih mendalam mengenai etika bisnis Islam yang diterapkan di pasar yang 

menggunakan sistem syariah, untuk itu peneliti mengambil judul 

“Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pasar Syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah yang muncul adalah : 

a. Sejarah berdirinya pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya 

b. Prinsip dasar ilmu ekonomi Islam sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk bertijarah dalam pasar 

syariah Az-Zaitun 1 Surabaya 

c. Persyaratan di pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya 

d. Konsep etika bisnis Islam 

e. Implementasi etika bisnis Islam pada pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya. 

 

 

2. Batasan Masalah 
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       Agar penelitian ini lebih fokus dan sesuai dengan sasaran yang 

diinginkan, maka peneliti memberi batasan masalah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Prinsip dasar ilmu ekonomi Islam yang dipakai 

pemrakarsa sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

bertijarah dalam kegiatan pasar syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya 

b. Persyaratan yang diberlakukan bagi para pedagang untuk 

ikut berdagang dan dasar yang dipakai untuk pembuatan 

persyaratan di pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya 

c. Implementasi etika bisnis Islam pada pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, pokok permasalahan 

yang akan diangkat adalah: 

1. Prinsip dasar ilmu ekonomi Islam apa yang dipakai pemrakarsa 

sebagai dasar pengambilan keputusan untuk bertijarah dalam 

kegiatan pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya? 

2. Apa saja persyaratan yang diberlakukan bagi para pedagang untuk 

ikut berdagang dan bagaimana dasar yang dipakai untuk 

pembuatan persyaratan di pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya? 
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3. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya ? 

 

D. Kajian Pustaka 

       Kajian pustaka pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan. 

       Mengenai permasalahan tentang etika bisnis Islam merupakan bukan 

suatu permasalahan yang baru, berikut ini penulis paparkan beberapa 

karya ilmiah yang memiliki kemiripan masalah yang akan penulis teliti. 

       Pertama, penelitian mengenai implementasi sifat tabligh yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Hefy Risada dengan judul Implementasi Sifat 

Tabligh pada Stockholder dan Stakeholder Pasar Syariah Az-Zaitu>n 1 di 

Surabaya. Peneliti ini menggambarkan tentang penerapan sifat tabligh 

(menyampaikan) seorang pedagang dalam menetapkan strategi pemasaran 

syariah di pasar Syariah Az-Zaitun 1 di Surabaya. Penelitian oleh Hefy 

Risada memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti di pasar syariah Az-

Zaitun 1 Kutisari Surabaya. Perbedaan peneliti saat ini dengan penelitian 

oleh Hefy Risada terdapat pada penerapan etika bisnis Islam di pasar  

tersebut, penelitian oleh Hefy Risada hanya fokus pada sifat tabligh dari 
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pedagangnya, sedangkan penelitian ini penerapan etika bisnis Islam para 

pedagangnya.
25

 

       Kedua, penelitian mengenai Studi Hukum Islam terhadap Praktik 

Transaksi Bisnis di Pasar Syariah Az-Zaitu>n 1 Kutisari Selatan, 

Tenggilis Mejoyo, Surabaya yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Awanda Pangestika yang mana penelitian tersebut membahas tentang 

kegiatan transaksi bisnis di pasar syariah Az-Zaitun 1 yang terdapat 3 cara 

bentuk transaksi yaitu pertama cara transaksi jual beli, kedua cara 

penentuan harga, ketiga cara penyerahan objek atau barang. Penelitian 

oleh Awanda Pangestika memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang 

transaksi bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Perbedaan 

peneliti saat ini dengan penelitian oleh Awanda Pangestika terdapat pada 

konsep yang digunakan, penelitian oleh Awanda Pangestika transaksi 

bisnis dengan menggunakan konsep pasar Islam sedangkan penelitian ini 

menggunakan konsep etika bisnis Islam.
26

 

       Ketiga, penelitian tentang Implementasi Etika Bisnis Islam pada 

Aktivitas Jual Beli Online Dewi Hijab Butik Surabaya yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Nova Wulandari yang mana penelitian tersebut 

membahas tentang aktivitas jual beli online dengan menerapkan etika 

bisnis Islam. Penelitian oleh Nova Wulandari memiliki kesamaan yaitu 

meneliti tentang aktivitas jual beli dengan menerapkan etika bisnis Islam. 

                                                 
25

 Hefy Risada, “Implementasi Sifat Tabligh pada Stockholder dan Stakeholder Pasar Syariah Az-

Zaitun 1 di Surabaya” (Skripsi—UNAIR, Surabaya, 2011). 
26

 A. Pangestika, “Studi Hukum Islam terhadap Praktik Transaksi Bisnis di Pasar Syariah Az-

Zaitun 1 Kutisari Selatan, Tenggilis Mejoyo, Surabaya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2014). 
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Perbedaan penelitian oleh Nova Wulandari dengan penelitian saat ini 

terdapat pada objeknya, penelitian oleh Nova Wulandari terdapat di Dewi 

Hijab Butik Surabaya sedangkan penelitian saat ini terdapat di pasar 

syariah Az-Zaitun 1 Surabaya.
27

 

       Keempat, penelitian tentang Penerapan Etika Bisnis Islam dalam 

Komunikasi Pemasaran Biro Perjalanan Umroh atau Haji “SHAFIRA 

Tour and Travel” Surabaya yang telah dilakukan sebelumnya oleh Intan 

Kusuma Pratiwi yang mana penelitian tersebut membahas tentang 

komunikasi pemasaran biro perjalanan umroh atau haji dengan 

menerapkan etika bisnis Islam. Penelitian oleh Intan Kusuma Pratiwi 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama menerapkan etika bisnis Islam. 

Perbedaan penelitian oleh Intan Kusuma Pratiwi dengan penelitian saat ini 

adalah penelitian oleh Intan Kusuma Pratiwi pada penerapan etika bisnis 

Islam dalam hal komunikasi sedangkan penelitian saat ini adalah 

penerapan etika bisnis Islam dalam hal perdagangan (tijarah).
28

 

       Kelima, penelitian tentang Etika Bisnis dalam Perspektif Islam (Studi 

Kasus Jual Beli Karakter Game Online Ninja Kita) yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Ulil Lailiyah. Yang mana penelitian tersebut membahas 

tentang etika bisnis Islam pada jual beli karakter yang ada pada permainan 

game online ninja kita. Penelitian oleh Ulil Lailiyah  memiliki kesamaan 

yaitu meneliti tentang aktivitas jual beli dengan menerapkan etika bisnis 

                                                 
27

 Nova Wulandari, “Implementasi Etika Bisnis Islam pada Aktivitas Jual Beli Online Dewi Hijab 

Butik Surabaya” (Skripsi—UNAIR, Surabaya, 2014). 
28

 Intan Kusuma Pratiwi, “Komunikasi Pemasaran Biro Perjalanan Umroh atau Haji dengan 

Menerapkan Etika Bisnis Islam” (Skripsi—UNAIR, Surabaya, 2013). 
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Islam. Perbedaan penelitian oleh Ulil Lailiyah adalah penerapan etika 

bisnis Islam pada aktivitas jual beli onlinenya sedangkan penelitian saat ini 

tentang penerapan etika bisnis Islam pada jual beli di pasar syariah.
29

 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prinsip dasar ilmu ekonomi Islam apa yang 

dipakai pemrakarsa sebagai dasar pengambilan keputusan 

untuk bertijarah dalam kegiatan pasar syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya 

2. Untuk mengetahui apa saja persyaratan yang diberlakukan 

bagi para pedagang untuk ikut berdagang dan bagaimana dasar 

yang dipakai untuk pembuatan persyaratan di pasar syariah 

Az-Zaitun 1 Surabaya 

3. Untuk mengetahui bagaimana implementasi etika bisnis Islam 

pada pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

       Kegunaan hasil penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa 

masalah penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

                                                 
29

 Ulil Lailiyah, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Jual Beli Karakter Game 

Online Ninja Kita di Internet”) (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012). 
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1. Secara teoritis  

       Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan dan untuk menambah wawasan pengetahuan 

yang berkaitan dengan pasar syariah dan etika bisnis Islam dan 

sekaligus dapat digunakan sebagai penelitian lebih lanjut. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis, sebagai sarana untuk mengaplikasikan 

berbagai teori yang diperoleh di bangku kuliah. Sebagai 

sarana untuk menambah wawasan peneliti terutama 

yang berhubungan dengan bidang pasar syariah dan 

etika bisnis Islam. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu 

menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 

mengetahui betapa pentingnya penerapan berbisnis 

dengan etika bisnis Islam. 

c. Bagi pengembangan ilmu, sebagai bahan pengetahuan 

untuk meningkatkan motivasi serta usaha dalam 

melakukan suatu kegiatan sebagai tolak ukur untuk 

dapat melakukan penelitian. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan 

sumbangan referensi dan memperkaya teori dibidang 

etika bisnis Islam terutama dalam hal 

mengimplementasikan etika bisnis Islam pada pasar 
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syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dan dapat dijadikan 

bahan penelitian yang lebih mendalam untuk penelitian 

yang berhubungan dengan penelitian ini sehingga 

hasilnya akan lebih sempurna. 

 

G. Definisi Operasional 

       Untuk memudahkan dalam memahami judul skripsi yang berjudul 

“Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pasar Syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya” maka dirasa perlu untuk menjelaskan secara operasional agar 

terjadi kesepahaman dalam memahami judul skripsi ini, beberapa istilah 

dalam penelitian yaitu: 

1. Etika bisnis Islam 

       Etika bisnis Islam yaitu etika yang sesuai dengan ajaran 

Islam yang mana dalam berbisnis dianjurkan untuk selalu 

menerapkan etika baik itu dalam transaksi maupun komunikasi 

dengan pembelinya. Apalagi masyarakat Indonesia mayoritas 

beragama Islam seharusnya dalam berbisnis atau berdagang 

selalu menerapkan etika bisnis Islamnya. 

       Etika bisnis Islam juga diterapkan di pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya. Adapun etika bisnis Islam yang diterapkan 

di pasar tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Barang dagangan harus halal dzat dan 

maknawiyahnya 
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b. Alat timbangan, alat ukur dan alat hitung harus tepat 

c. Dalam bertransaksi tidak boleh berbohong (jujur) 

d. Tidak boleh bersaing saling mematikan melainkan 

dengan sistem konsinyasi 

e. Bersih mata dagangannya, tempat dan pedagangnya 

f. Tidak boleh merokok dalam pasar 

g. Murah-meriah dimana keuntungannya tidak boleh 

melebihi 2 kali inflasi setahun 

h. Harga sewa relatif murah yang merupakan hasil 

kesepakatan bersama. 

2. Pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya 

       Pasar adalah tempat yang dapat mempertemukan pihak 

penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang 

atau jasa. Sedangakan pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya ini 

adalah pasar pada umumnya akan tetapi sistem yang digunakan 

di pasar tersebut bersandarkan atas etika dan nilai-nilai syariah. 

Adapaun pasar yang dimaksud di sini adalah pasar syariah Az-

Zaitun 1 yang terletak di Jalan Kutisari Selatan XIII, Tenggilis 

Mejoyo, Surabaya. 
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H. Metode Penelitan 

1. Data Yang Dikumpulkan  

       Data yang dikumpulkan ini adalah hasil wawancara dan 

dokumentasi dari pemilik dan pedagang pasar syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya. 

2. Sumber Data 

       Adapun sumber data yang dipakai pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sumber data primer yaitu subjek penelitian yang dijadikan 

sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan 

alat pengukuran atau pengambilan data secara langsung
30

 

yang mana sumber primer ini dihasilkan dalam bentuk 

wawancara dan dokumentasi dengan pemilik pasar dan 

pedagang di pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung dan 

pelengkap data penelitian. Sumber data sekunder diambil 

dari berbagai literatur yang ada seperti buku-buku, surat 

kabar, internet dan kepustakaan lain yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam skripsi ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Ada dua cara yang ditempuh untuk kepentingan pengumpulan 

data dalam penelitian ini, yaitu: 

                                                 
30

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91. 
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a. Penelitian lapangan 

       Dalam penelitian lapangan ini, penulis bermaksud 

untuk mendapatkan data primer dengan menggunakan 2 

cara: 

1) Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan 

dari objek penelitian dengan tujuan mampu menjawab 

permasalahan yang dicari. Dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden dan dengan atau tanpa pedoman 

wawancara.
31

 Pada wawancara ini teknik pengambilan 

sampelnya dengan cara snowball sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar.
32

 

Dikarenakan jumlah yang sedikit itu kurang mampu 

memberikan data yang memuaskan maka mencari 

orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Sumber data yang diambil adalah dari pemilik pasar 

dan pedagang di pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. 

2) Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

                                                 
31

 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2013), 143.  
32

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methos), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 301. 
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yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, 

kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
33

 Cara ini untuk memperoleh data-data dari 

pemilik dan pedagang di pasar syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya. 

b. Penelitian  kepustakaan  

       Dalam riset kepustakaan ini, peneliti membaca, 

meneliti, mempelajari bahan-bahan tertulis seperti majalah-

majalah, buku-buku, artikel, jurnal dan informasi-informasi 

tertulis lainnya yang berhubungan dengan pembahasan 

dalam skripsi ini. Melalui riset ini akan didapat konsep, 

teori dan definisi-definisi yang akan peneliti pergunakan 

sebagai landasan berpikir dan analisa dalam proses 

penulisan. Data yang diperoleh melalui pendekatan ini 

adalah data sekunder. 

 

                                                 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2012), 240. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

       Setelah data terkumpul maka selanjutnya dilakukan 

pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:  

       Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dikelola 

menggunakan penelitian kualitatif dengan format desain deskriptif 

verifikatif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-

teknik pengolahan data sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang 

diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan 

makna, keselarasan antara data dan relevansi dengan 

penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mengambil data 

tentang penerapan etika bisnis Islam pada pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat 

dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan 

yang sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara 

sistematis. Peneliti akan menyusun kembali data tentang 

penerapan etika bisnis Islam untuk kemudian dianalisis agar 

memudahkan penulis dalam menganalisa data. 

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah 

diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya 

merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah. Dalam 
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hal ini, peneliti akan menganalisis apakah pedagang di pasar 

syariah Az-Zaitun 1 Surabaya sudah menerapkan etika 

bisnis Islam dalam berdagang. 

5. Teknik Analisis Data 

       Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 

proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 

fenomena yang diteliti.
34

 Peneliti kemudian mengelola dan 

menganalisis data dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir 

yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian 

diteliti, dianalisis, dan kemudian disimpulkan sehingga dapat 

menghasilkan solusi yang dapat berlaku secara umum. 

       Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan 

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif verifikatif. 

Deskriptif yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan 

data-data yang terkait atau berhubungan dengan pembahasan.
35

   

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk 

menggambarkan fakta-fakta data mengenai penerapan etika bisnis 

Islamnya. 

                                                 
34

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), 9. 
35

 Pius A Partanto, Dahlan Al-Barry, kamus ilmiah populer (Surabaya: Arkola, 1994), 105. 
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       Verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran melalui 

pengumpulan data di lapangan.
36

 Metode ini diterapkan untuk 

mengetahui penerapan etika bisnis Islam di pasar syariah Az-

Zaitun 1 Surabaya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 

memudahkan penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, penulisan skripsi 

ini dibagi dalam beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub 

bab, sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah: 

       Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

       Bab kedua adalah landasan teori. Pada bab ini peneliti  mengulas 

masalah-masalah yang berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-

teori yang relevan. Teori-teori tersebut merupakan teori tentang pasar 

dalam konsep Islam dan teori tentang etika bisnis Islam. 

       Bab ketiga adalah data penelitian. Pada bab ini peneliti 

mendeskripsikan data yang berkenaan dengan hasil wawancara dan 

observasi. Dilakukan dengan jelas dan terang. Deskripsi tersebut meliputi 

                                                 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2010), 36. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

gambaran umum tentang pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya, 

Implementasi etika bisnis Islam pada pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya. 

       Bab keempat adalah analisis penilaian. Pada bab ini peneliti  

menganalisis data penelitian yang telah dideskripsikan sebelumnya guna 

menjawab masalah penelitian tentang prinsip dasar ilmu ekonomi Islam 

yang dipakai pemrakarsa sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

bertijarah dalam kegiatan pasar syariah Az-Zaitun 1 Surabaya, persyaratan 

yang diberlakukan bagi para pedagang untuk ikut berdagang dan dasar yang 

dipakai untuk pembuatan persyaratan di pasar syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya, implementasi etika bisnis Islam pada pasar syariah Az-Zaitun 1 

Surabaya. 

       Bab kelima yaitu penutup adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian. Serta memberikan saran dengan melihat hasil dari 

analisis guna memberikan masukan kepada pedagang yang melakukan 

bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 


